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ABSTRAK

Mardiansah, Tri. 2025. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Deep
Learning Dalam Membentuk Karakter Multikultural di MTs Al Ma ruf
Denpasar. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dian
Mohammad Hakim, M.Pd.I, dan Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Kata kunci: Pembelajaran Mendalam, Pembelajaran Berkesadaran, Pembelajaran
Bermakna, Pembelajaran Menyenangkan, multikultural.

Di tengah dinamika global yang semakin kompleks, pendidikan dihadapkan
pada tantangan serius dalam membentuk karakter peserta didik yang mampu hidup
damai dalam masyarakat multikultural. Kasus-kasus intoleransi, diskriminasi, dan
konflik berbasis agama, baik secara global seperti konflik Israel-Palestina maupun
secara nasional di Indonesia, menegaskan urgensi penguatan pendidikan yang
mampu menanamkan nilai-nilai toleransi, empati, dan keterbukaan. Dalam konteks
lokal, Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali mencerminkan masyarakat
yang majemuk dan plural. Umat Islam hidup berdampingan dengan umat Hindu,
Kristen, Buddha, dan Konghucu. MTs Al Ma’ruf Denpasar sebagai lembaga
pendidikan Islam berada dalam ruang sosial multikultural ini, dan menarik untuk
dikaji bagaimana pendekatan pedagogis mereka menjawab tantangan keragaman
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis mindful, meaningful,
dan joyful learning dalam membentuk karakter multikultural siswa di MTs Al
Ma’ruf Denpasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Sumber data meliputi kepala madrasah, waka
kurikulum, guru PALI, serta siswa kelas VII dan VIII. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles & Huberman yang meliputi pengumpulan data, penyajian
data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis mindful, meaningful, dan joyful learning disusun
secara sistematis dan kontekstual oleh guru PAI dengan mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural dalam tujuan dan modul ajar untuk membentuk karakter siswa
agar mampu hidup dalam masyarakat majemuk. (2) Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui tiga tahapan yang terintegrasi dengan prinsip mindful,
meaningful, dan joyful, meliputi refleksi personal, aktivitas kolaboratif bermakna,
hingga perenungan nilai dan suasana belajar yang menyenangkan, yang mendorong
lahirnya sikap toleran dan empati. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh meliputi
aspek kognitif, afektif, dan emosional melalui jurnal reflektif, tugas aplikatif, serta
aktivitas kreatif, yang mendorong terbentuknya karakter multikultural yang inklusif
dan harmonis.. Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan
mindful, meaningful, dan joyful learning dalam pembelajaran PAI bukan hanya
meningkatkan pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga membentuk karakter yang
inklusif dan toleran dalam masyarakat majemuk.

Vi
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ABSTRACT

Mardiansah, Tri. 2025. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Deep
Learning Dalam Membentuk Karakter Multikultural di MTs Al Ma ruf
Denpasar. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dian
Mohammad Hakim, M.Pd.I, dan Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Keywords: Deep Learning, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful
Learning, Multiculturalism

Amidst the increasingly complex dynamics of globalization, education faces
a serious challenge in shaping the character of students to live peacefully in
multicultural societies. Cases of intolerance, discrimination, and religious-based
conflicts both globally, such as the Israel-Palestine conflict, and nationally in
Indonesia highlight the urgent need for an educational approach that instills values
of tolerance, empathy, and openness. In the local context, Denpasar City, as the
capital of Bali Province, exemplifies a diverse and pluralistic society. Muslims live
side by side with Hindus, Christians, Buddhists, and Confucians. MTs Al Ma’ruf
Denpasar, an Islamic educational institution situated within this multicultural social
space, offers a compelling case for how pedagogical approaches respond to such
diversity.

This study aims to describe the planning, implementation, and evaluation of
Islamic Religious Education learning based on mindful, meaningful, and joyful
learning approaches in shaping students' multicultural character at MTs Al Ma’ruf
Denpasar. Employing a qualitative case study method, data were collected through
in-depth interviews, participatory observations, and document analysis. Data
sources included the principal, curriculum coordinator, Islamic Religious Education
teachers, and students from grades VII and VI1II. Data were analyzed using Miles
& Huberman's interactive model, encompassing data collection, display,
condensation, and conclusion drawing.

The findings reveal that (1) the planning of learning is systematically and
contextually developed by teachers through the integration of multicultural values
into learning objectives and modules, aiming to shape students’ character for living
harmoniously in a plural society; (2) learning implementation is conducted through
three integrated stages introduction, core, and closing applying principles of
mindful, meaningful, and joyful learning, such as personal reflection, collaborative
contextual activities, and value internalization in a positive learning environment
that fosters empathy and tolerance; and (3) evaluation is conducted
comprehensively, encompassing cognitive, affective, and emotional aspects
through reflective journals, applied tasks, and creative activities, which contribute
to the development of inclusive and multicultural character. The study concludes
that mindful, meaningful, and joyful learning in Islamic Religious Education not
only enhances students' religious understanding but also nurtures inclusive and
tolerant character within diverse social contexts.

vii
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PENDAHULUAN
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A. Konteks Penelitian
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Era globalisasi saat ini, isu keberagaman budaya dan agama menjadi
perhatian utama di berbagai belahan dunia. Masyarakat internasional semakin
dihadapkan pada tantangan hidup bersama dalam lingkungan multikultural
yang kompleks. Ketegangan berbasis identitas, termasuk yang bersumber dari
perbedaan agama, ras, dan budaya, kerap kali memicu konflik horizontal. Salah
satu contoh nyata adalah konflik berkepanjangan antara Israel dan Palestina
yang tidak hanya melibatkan persoalan politik dan wilayah, tetapi juga
membawa dampak psikososial terhadap hubungan antaragama, terutama antara
Muslim dan Yahudi (UNESCO, 2019; Nimer & Smith, 2016).

Di berbagai negara Barat, diskriminasi terhadap minoritas Muslim juga
menjadi tantangan serius dalam pembangunan masyarakat inklusif (Maskuri &
Minhaji, 2019). Isu-isu global ini menunjukkan bahwa pendidikan yang
mampu menanamkan sikap saling menghargai, empati, dan dialog lintas iman
sangatlah penting untuk mewujudkan perdamaian dunia.

Indonesia sebagai negara multikultural menghadapi tantangan serupa.
Meskipun dikenal sebagai negara dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika,
dinamika hubungan antaragama dan antarbudaya di Indonesia kerap kali
menghadirkan ketegangan, baik secara sosial maupun politik. Kasus-kasus

intoleransi, ujaran kebencian berbasis agama, serta diskriminasi terhadap
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kelompok minoritas masih terjadi di berbagai wilayah (Hakim, 2019;
Mustafida, 2020).

Di sektor pendidikan, tantangan ini tercermin dalam lemahnya
penguatan karakter multikultural, di mana pendidikan agama masih dominan
bersifat normatif, kognitif, dan kurang kontekstual (Sahin, 2018). Padahal,
pendidikan seharusnya berperan strategis dalam membentuk generasi yang
inklusif, toleran, dan siap hidup berdampingan dalam masyarakat yang
majemuk secara agama maupun budaya (Banks, 2008; Huda et al., 2022).

Pendidikan Agama Islam sebagai bagian integral dari sistem
pendidikan nasional memegang tanggung jawab strategis untuk membentuk
generasi yang tidak hanya saleh secara spiritual, tetapi juga memiliki kesadaran
sosial dan kesiapan hidup damai di tengah keberagaman. Namun, sebagaimana
dikritik oleh Sahin (2018) dan Hakim (2020), pendekatan pengajaran PAI
masih dominan bersifat kognitif-doktrinal dan minim ruang untuk eksplorasi
nilai-nilai kontekstual. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antara
pemahaman ajaran agama dan praktik sosial keagamaan yang reflektif dan
humanis.

Dalam kerangka reformasi pendidikan nasional, Kemendikdasmen
melalui Kurikulum Merdeka (Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025)
menekankan pentingnya profil lulusan, yang salah satu dimensinya adalah
kewargaan. Ini membuka peluang bagi sekolah dan guru untuk merancang
pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berbasis karakter. Deep learning,

sebagai pendekatan pembelajaran sadar, tingkat tinggi, terbukti efektif dalam
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membentuk keterampilan berpikir Kkritis, empati, dan kolaborasi sosial (Zhang
et al., 2024; Dede, 2014). Dengan demikian, pendekatan ini sangat relevan
untuk diterapkan dalam pendidikan agama, khususnya dalam membangun
kesadaran multikultural.

Kondisi ini sangat relevan dengan apa yang terjadi di lingkungan MTs
Al Ma’ruf Denpasar yang telah menerapkan pendekatan deep learning dalam
proses pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter multikultural
siswa. Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali merupakan wilayah yang
memiliki komposisi masyarakat yang sangat majemuk, baik dari segi etnis,
budaya, maupun agama. Masyarakat Bali dikenal dengan kehidupan sosial
yang plural, di mana mayoritas beragama Hindu, tetapi juga hidup
berdampingan dengan umat Muslim, Kristen, Katolik, Buddha, dan Konghucu.

Dalam konteks kehidupan sosial yang majemuk di Bali, sejumlah siswa
MTs Al Ma’ruf Denpasar menunjukkan perilaku yang mencerminkan karakter
multikultural secara konkret dan konsisten. Mereka mampu berinteraksi secara
harmonis dengan teman sebaya maupun masyarakat dari latar belakang agama
dan budaya yang berbeda. Prilaku tersebut tercermin saat siswa turut serta
dalam kegiatan keagamaan umat lain sebagai bentuk solidaritas sosial, bersikap
sopan saat melintasi prosesi adat Hindu, hingga menunjukkan empati terhadap
teman non-Muslim yang sedang merayakan hari besar keagamaannya. Mereka
juga terbiasa menggunakan sapaan yang ramah dan tidak diskriminatif, serta
menunjukkan keterbukaan saat berdialog tentang perbedaan agama dalam

diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa tidak hanya memahami
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ajaran Islam secara normatif, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilainya
dalam relasi sosial yang inklusif.

Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat
tantangan pendidikan multikultural saat ini adalah bagaimana membentuk
generasi yang mampu hidup berdampingan di tengah keberagaman tanpa
kehilangan identitas religiusnya. Studi oleh Banks (2008) menyatakan bahwa
pendidikan multikultural yang efektif harus mampu membentuk kesadaran
kritis dan empati lintas budaya melalui pengalaman belajar yang reflektif dan
kontekstual.

Dalam hal ini, perilaku siswa MTs Al Ma’ruf menjadi bukti nyata
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berbasis nilai-nilai
mindful, meaningful, dan joyful learning berkontribusi dalam membentuk
karakter siswa yang tidak hanya religius secara personal, tetapi juga toleran dan
terbuka dalam kehidupan sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abu-
Nimer & Smith (2016) yang menekankan bahwa pendidikan agama yang
bersifat inklusif dapat menjadi media penting dalam membentuk sikap damai
dan mengurangi bias antar kelompok. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menelusuri bagaimana strategi pedagogis di MTs Al Ma’ruf mampu
mentransformasikan ajaran Islam ke dalam praktik kehidupan multikultural
siswa secara otentik dan berkelanjutan.

Meskipun literatur internasional telah banyak membahas konsep deep
learning dalam pendidikan umum, penerapannya dalam konteks Pendidikan

Agama Islamdi Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian



pendidikan agama di Indonesia masih fokus pada pendekatan kognitif dan
hafalan, dengan sedikit perhatian pada aspek kesadaran reflektif dan

pembelajaran bermakna (Hakim, 2020; Muslim, 2021). Bahkan, pendekatan
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yang mengintegrasikan nilai-nilai mindful, meaningful, dan joyful learning
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dalam konteks pendidikan Islam di lingkungan multikultural seperti Bali masih
jarang ditemukan.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang menyinggung pendidikan
karakter atau multikulturalisme cenderung tidak mendalami bagaimana proses
pembelajaran sehari-hari di kelas dapat membentuk karakter multikultural
siswa secara konkret (Mustafida, 2021). Padahal, membentuk karakter yang
menghargai perbedaan agama, budaya, dan pandangan hidup sangat penting di
tengah konteks sosial yang semakin kompleks. Menurut (Banks, 2008),
pendidikan multikultural yang efektif memerlukan pendekatan pedagogis yang
bersifat transformatif, bukan hanya menambahkan konten tentang keragaman
dalam kurikulum. Dengan menggunakan pendekatan deep learning, penelitian
ini berupaya menunjukkan bahwa nilai-nilai multikultural tidak hanya dapat
diajarkan, tetapi juga dialami secara langsung oleh siswa melalui proses belajar
yang reflektif dan menyenangkan.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti merumuskan fokus dari penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis

mindful, meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter

REPOSITORY

multikultural di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis

University of Islam Malang

mindful, meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter
multikultural di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
mindful, meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter
multikultural di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini ditujukan untuk
memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap:

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis mindful,
meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter multikultural
di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis mindful,
meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter multikultural
di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali.

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis mindful,
meaningful, dan joyful learning dalam membentuk karakter multikultural

di MTs Al Ma’ruf Denpasar, Bali.
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis. Hal

ini dapat dipahami melalui penjelasan berikut:

REPOSITORY

1. Secara Teoritis

University of Islam Malang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama
Islamdi konteks masyarakat multikultural. Pendekatan deep learning
yang mencakup mindful, meaningful, dan joyful learning menawarkan
perspektif baru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Selain itu, penelitian ini memperluas penerapan teori pembelajaran
konstruktivistik dan humanistik dalam pendidikan agama, dengan
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang mendalam dapat
membentuk karakter multikultural siswa, seperti toleransi, empati, dan
keterbukaan terhadap perbedaan.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
langsung bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, baik
dalam konteks pembelajaran agama Islam maupun dalam pengembangan
karakter peserta didik di lingkungan yang plural. Implementasi
pendekatan deep learning diharapkan mampu menjawab kebutuhan

pembelajaran yang lebih humanis, reflektif, dan kontekstual dalam
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menghadapi tantangan keberagaman sosial dan budaya. Berikut adalah
uraian manfaat praktis bagi masing-masing pihak:

a. Pendidik
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Penelitian ini memberikan acuan praktis bagi guru dalam
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merancang dan melaksanakan pembelajaran agama Islam yang
lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. Dengan
memanfaatkan pendekatan deep learning, guru dapat
mengintegrasikan pengalaman belajar yang melibatkan kesadaran
diri, kedalaman makna, serta kebahagiaan dalam belajar. Hal ini
sangat penting dalam membentuk karakter multikultural,
terutama dalam menghadapi realitas sosial yang kompleks dan
heterogen.
b. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini juga membuka ruang bagi studi lanjutan,
baik dalam bentuk studi kualitatif yang lebih eksploratif maupun
studi kuantitatif yang menguji efektivitas pendekatan deep
learning dalam konteks pendidikan agama Islam. Selain itu,
pendekatan ini juga bisa diperluas ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi atau ke konteks masyarakat yang berbeda.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, terdapat beberapa istilah yang
harus terlebih dulu dijelaskan demi memberikan pemahaman dalam penelitian

ini. Istilah-istilah tersebut antara lain sebagaimana yang dijelaskan berikut ini:
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1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Deep Learning

Dalam penelitian ini, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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berbasis Deep Learning dioperasionalkan sebagai proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan pendekatan mendalam
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(deep learning) melalui tiga dimensi utama: mindful learning,

meaningful learning, dan joyful learning.

2. Membentuk Karakter Multikultural
Dalam penelitian ini, membentuk karakter multikultural
dioperasionalkan sebagai pembentukan sikap dan perilaku peserta didik
yang mencerminkan keterbukaan, toleransi, serta penghargaan terhadap
keberagaman agama, budaya, dan pandangan hidup. Karakter ini
ditunjukkan melalui kemampuan hidup berdampingan secara damai,
menjalin interaksi sosial yang inklusif, serta menjaga identitas keislaman

dalam konteks masyarakat yang multikultural, seperti di Denpasar, Bali.
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BAB VI

PENUTUP
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A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Mindful, Meaningful, dan Joyful Learning
dalam Membentuk Karakter Multikultural di MTs Al Ma’ruf Denpasar, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran PAI berbasis mindful, meaningful, dan joyful
learning dirancang sistematis dan kontekstual, dengan tujuan tidak hanya
pada aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter multikultural melalui
modul ajar reflektif, bermakna, dan menyenangkan.

2. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui tahap pendahuluan, inti,
dan penutup, dengan menumbuhkan kesadaran, mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata, serta menutup dengan suasana ceria yang mendorong
toleransi, empati, dan apresiasi terhadap perbedaan.

3. Evaluasi mencakup aspek kognitif, afektif, dan emosional melalui jurnal
reflektif, tugas aplikatif, proyek sosial, serta aktivitas interaktif, yang secara
terpadu membentuk karakter religius, inklusif, dan harmonis di tengah

keberagaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

162
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Guru PAI diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam menyusun
dan melaksanakan pembelajaran berbasis mindful, meaningful, dan joyful
learning secara konsisten, karena terbukti meningkatkan pemahaman

agama sekaligus membentuk karakter adaptif terhadap keberagaman.

. MTs Al Ma’ruf Denpasar sebaiknya memberikan dukungan optimal melalui

pelatihan guru, pengembangan modul ajar kontekstual, serta penciptaan
lingkungan belajar yang inklusif, kolaboratif, dan menyenangkan.
Kementerian Agama dan pengelola kurikulum madrasah dapat mengadopsi
pendekatan mindful, meaningful, dan joyful learning sebagai model
pedagogis di daerah multikultural, karena efektif mendukung profil lulusan
yang religius, toleran, dan berkarakter luhur.

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan kajian ini  melalui
pendekatan kuantitatif atau penelitian tindakan kelas guna mengukur secara
sistematis efektivitas pendekatan tersebut terhadap kompetensi spiritual,

sosial, dan multikultural siswa di satuan pendidikan lain.
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